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ABSTRAK

Pembelajaran matematika di Indonesia menghadapi tantangan signifikan,
terutama karena sifatnya yang dianggap abstrak dan terlepas dari konteks budaya
nyata siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi
konsep etnomatematika yang terkandung dalam arsitektur tradisional Jawa pada
Pendopo Kongas Arum Kusumaning Bongso di Tulungagung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain etnografi. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi partisipatif, studi dokumentasi, dan wawancara
mendalam dengan 2 informan meliputi budayawan dan juru kunci yang dipilih
secara purposive. Data dianalisis menggunakan teknik interpretatif hermeneutik
untuk mengungkap makna filosofis dan divalidasi melalui triangulasi metode
serta sumber. Hasil utama menunjukkan bahwa arsitektur dan filosofi pendopo
kaya akan konsep matematika. Temuan ini meliputi: (1) Konsep geometri
fundamental seperti bangun datar persegi pada denah dan prisma trapesium pada
struktur atap; (2) Konsep transformasi geometri (refleksi dan translasi) pada
ornamen ukiran; serta (3) Konsep kesebangunan pada struktur tumpang sari dan
kekongruenan pada panel langit langit. Temuan ini menyimpulkan bahwa
Pendopo Kongas Arum Kusumaning Bongso merupakan sumber belajar
matematika  kontekstual yang  otentik. Implikasinya, pemanfaatan
etnomatematika ini dalam desain pembelajaran berpotensi menjembatani
kesenjangan antara matematika formal dan realitas budaya, menjadikan
pembelajaran lebih bermakna sekaligus memperkuat identitas budaya siswa.

Kata kunci : etnomatematika, geometri, pembelajaran kontekstual

ABSTRACT
Mathematics learning in Indonesia faces significant challenges, primarily due to
its perceived abstract nature and detachment from students' real cultural contexts.
This study aims to explore and identify ethnomathematic concepts embedded in
traditional Javanese architecture at the Kongas Arum Kusumaning Bongso Hall
in Tulungagung. This study employed a qualitative approach with an
ethnographic design. Data were collected through participant observation,
documentation studies, and in-depth interviews with two purposively selected
cultural figures and caretakers. Data were analyzed using hermeneutic
interpretative techniques to uncover philosophical meanings and validated
through triangulation of methods and sources. The main findings indicate that the
architecture and philosophy of the hall are rich in mathematical concepts. These
findings include: (1) Fundamental geometric concepts such as the square plane
figure on the floor plan and the trapezoidal prism on the roof structure; (2) The
concept of geometric transformation (reflection and translation) in carved
ornaments; and (3) The concept of similarity in the overlapping structure and
congruence in the ceiling panels. These findings conclude that the Kongas Arum
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Kusumaning Bongso Hall is an authentic, contextual mathematics learning
resource. Consequently, the use of ethnomathematics in instructional design has
the potential to bridge the gap between formal mathematics and cultural realities,
making learning more meaningful while strengthening students' cultural
identities.

Keywords : ethnomathematics, geometry, contextual learning

PENDAHULUAN

Menjembatani kesenjangan antara matematika sekolah yang sering dianggap
abstrak dan warisan budaya merupakan tantangan krusial dalam pendidikan di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian etnomatematika dalam konteks arsitektur
pendopo menjadi penting untuk menunjukkan bahwa matematika telah terwujud
secara konkret dalam filosofi dan konstruksi budaya luhur bangsa. Selama beberapa
dekade, pendidikan matematika formal di Indonesia masih menghadapi tantangan
persisten dalam mengaitkan materi ajar dengan kehidupan nyata dan konteks budaya
siswa (Jariyah, 2025). Siswa dihadapkan pada rumus, aksioma, dan postulat yang
terasa asing dari realitas sehari hari mereka. Akibatnya, matematika sering
dipersepsikan sebagai disiplin yang kaku, terisolasi, elitis, dan kurang kontekstual,
yang pada gilirannya berdampak negatif pada motivasi, minat, dan pemahaman
konseptual siswa (Suhermi et al., 2025).

Sebagai respons kritis terhadap tantangan pedagogis ini, etnomatematika hadir
sebagai sebuah program, pendekatan, dan bidang studi yang inovatif. Didefinisikan
secara klasik oleh D’ Ambrosio, (1985), etnomatematika merupakan pendekatan yang
menghubungkan budaya dan matematika. Pendekatan ini secara fundamental
memandang matematika sebagai produk aktivitas manusia yang terikat oleh konteks
budaya (Iskandar et al., 2022). Etnomatematika menantang pandangan Platonis bahwa
matematika adalah entitas universal yang ditemukan, dan sebaliknya mengusulkan
bahwa matematika diciptakan dan dikembangkan oleh berbagai kelompok budaya
untuk memenuhi kebutuhan mereka baik itu untuk navigasi, kalender, perdagangan,
atau konstruksi. Tujuannya adalah untuk memudahkan siswa dalam pembelajaran di
sekolah dengan menggunakan konteks budaya yang mereka kenal sebagai titik awal
atau jembatan pedagogis (Lely Marlina et al., 2023; Lu’luilmaknun & Novitasari,
2024).

Pentingnya integrasi budaya dalam pembelajaran matematika melampaui
sekadar penyediaan contoh soal yang relevan. Berbagai studi menunjukkan bahwa
pendidikan yang berakar pada nilai nilai budaya lokal tidak hanya mampu
memperkaya pemahaman konseptual siswa terhadap matematika (Marlissa et al.,
2024), tetapi juga memainkan peran vital dalam validasi pengetahuan leluhur. Hal ini
secara langsung mendukung penguatan identitas budaya dan rasa memiliki siswa
terhadap materi yang dipelajari (Hayati et al., 2022). Ketika siswa menyadari bahwa
nenek moyang mereka telah menerapkan prinsip prinsip matematis yang kompleks
dalam praktik budaya mereka, matematika tidak lagi dilihat sebagai impor asing,
melainkan sebagai bagian dari warisan intelektual mereka sendiri. Secara kognitif,
etnomatematika memfasilitasi proses pembelajaran dari konkret dalam bentuk objek
budaya ke abstrak konsep matematis.
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Salah satu wujud konkret penerapan etnomatematika yang paling kaya dan
permanen adalah arsitektur tradisional. Arsitektur, pada intinya, adalah matematika
yang terwujud. Sebuah bangunan tidak dapat berdiri tanpa penerapan prinsip prinsip
matematis yang ketat, seperti pengukuran, proporsi, rasio, estimasi, simetri, dan
geometri. Arsitektur tradisional, khususnya, merupakan repositori pengetahuan yang
terkristalisasi selama berabad abad. Studi terbaru menunjukkan bahwa penggunaan
konteks arsitektur tradisional, seperti rumah adat atau motif ornamen, terbukti mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep geometri serta menumbuhkan
motivasi belajar (Prasrihamni et al., 2022; Tianda et al., 2024).

Dalam konteks budaya Jawa, arsitektur pendopo adalah salah satu pencapaian
puncak yang paling representatif. Pendopo tidak hanya berfungsi sebagai ruang sosial
untuk musyawarah, perhelatan, atau aktivitas publik yang tercermin dari desainnya
yang terbuka tanpa dinding, simbol transparansi dan kesetaraan. Lebih dari itu, setiap
elemen dalam struktur pendopo merupakan manifestasi fisik dari simbol kosmologi,
tatanan sosial, dan nilai-nilai filosofis luhur masyarakat Jawa (Susanto et al., 2023).
Konsep seperti kiblat papat lima pancer (empat arah mata angin, satu pusat sebagai
diri) sering diwujudkan dalam denah bujur sangkar dengan empat tiang utama (soko
guru). Struktur atap tumpang sari yang berlapis lapis sering dimaknai sebagai hierarki
perjalanan spiritual menuju Yang Maha Kuasa.

Pendopo Kongas Arum Kusumaning Bongso di Tulungagung, sebagai pendopo
utama kabupaten, menjadi contoh nyata dan arsitektur tradisional yang diduga kuat
memuat beragam unsur matematika tingkat tinggi. Unsur unsur ini dapat diobservasi
baik dalam bentuk geometri bidang (denah persegi, pola lantai), bangun ruang (atap
berbentuk limas terpancung atau prisma trapesium, tiang soko guru berbentuk prisma),
maupun prinsip transformasi geometri. Konsep kesebangunan diduga kuat ada pada
struktur tumpang sari yang berlapis, di mana setiap lapisan merupakan pengecilan
presisi dari lapisan di bawahnya. Konsep transformasi geometri (refleksi dan translasi)
terlihat jelas pada ornamen ukiran wajikan (pola berlian) dan lung-lungan (pola sulur)
yang menunjukkan pola repetitif yang konsisten.

Meskipun penelitian sebelumnya (Sulistyani et al., 2019) telah mengidentifikasi
unsur matematika pada arsitektur Joglo di Tulungagung secara umum, terdapat celah
penelitian yang signifikan. Kajian tersebut cenderung berfokus pada identifikasi
bentuk secara umum tanpa melakukan analisis interpretatif yang mendalam. Hingga
saat ini, belum ada kajian etnomatematika yang spesifik dan komprehensif mengenai
konsep matematis pada Pendopo Kongas Arum Kusumaning Bongso. Terlebih lagi,
penelitian yang secara eksplisit menghubungkan temuan matematis tersebut dengan
makna filosofis dan kosmologi luhur yang mendasari perancangannya masih sangat
terbatas. Urgensi penelitian ini adalah untuk mendokumentasikan kearifan matematis
tersebut secara sistematis. Etnomatematika Pendopo Kongas Arum Kusumaning
Bongso dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran menggunakan model seperti
Discovery Learning, Project-Based Learning, dan Realistic Mathematics Education
sehingga siswa lebih memahami konsep matematika dengan konteks budaya lokal
(Ikhlas et al., 2022; Landong et al., 2025; Zahra et al., 2025). Implementasi
etnomatematika pada pendopo memperkaya pembelajaran matematika di sekolah
sekaligus memperkuat penghargaan terhadap nilai budaya lokal dan identitas
kedaerahan. Studi recent menunjukkan bahwa penggunaan konteks rumah adat, motif
batik, dan arsitektur tradisional mampu meningkatkan pemahaman, motivasi, serta
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menumbuhkan kecintaan terhadap pelestarian budaya di kalangan siswa (Eldiana et
al., 2023; Prasrihamni et al., 2022; Tianda et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan celah penelitian yang telah
diuraikan, maka penelitian ini memiliki tujuan yang jelas dan terfokus. Secara
eksplisit, penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengeksplorasi dan mengidentifikasi
konsep-konsep etnomatematika yang terkandung dalam arsitektur Pendopo Kongas
Arum Kusumaning Bongso; (2) Mendeskripsikan secara mendalam konsep geometri
bidang, bangun ruang, transformasi geometri, dan kesebangunan pada elemen-elemen
bangunan; serta (3) Menginterpretasikan keterkaitan antara temuan konsep matematis
tersebut dengan makna filosofis dan nilai nilai budaya yang terinternalisasi dalam
bangunan pendopo. Kajian ini penting untuk memperkaya literatur etnomatematika
nasional dan menyediakan landasan autentik bagi pengembangan sumber belajar
matematika kontekstual di sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain etnografi untuk
mengungkap sistem pengetahuan etnomatematika yang terinternalisasi dalam budaya
Pendopo Kongas Arum Kusumaning Bongso di Tulungagung. Fokus utamanya adalah
memahami bagaimana konsep matematika diaplikasikan dalam arsitektur dan filosofi
bangunan. Informan kunci ditentukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria:
(1) Memiliki pengetahuan mendalam mengenai sejarah, perancangan, dan filosofi
pendopo; (2) Terlibat dalam perawatan atau aktivitas budaya di pendopo. Penelitian
ini melibatkan 2 informan kunci yaitu budayawan dan juru kunci. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara utama. Pertama, observasi partisipatif
dilakukan selama 2 minggu untuk mengamati detail arsitektur dan pola geometris.
Kedua, wawancara mendalam dengan informan kunci untuk menggali makna filosofis.
Ketiga, studi dokumentasi. Instrumen utama adalah peneliti sendiri, dibantu pedoman
observasi, panduan wawancara semi terstruktur, catatan lapangan, dan perekam audio
untuk wawancara. Prosedur etika telah dipenuhi dengan mendapatkan izin penelitian
dari Kepala Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Tulungagung serta
mendapatkan persetujuan dari kedua informan sebelum proses wawancara dan
perekaman audio dilakukan. Data berupa transkrip, catatan lapangan, foto dianalisis
secara iteratif menggunakan analisis hermeneutik. Proses analisis ini mengikuti
langkah pemahaman parsial pada artefak, interpretasi menuju makna keseluruhan, dan
pemaknaan simbolik. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi metode dengan
membandingkan data observasi, wawancara, dan dokumentasi dan triangulasi sumber
dengan memverifikasi silang keterangan antar informan untuk membangun
pemahaman etnomatematika yang valid dan holistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil temuan penelitian ini dibagi menjadi dua fokus utama: (1) Temuan
Deskriptif, yang menyajikan data empiris konsep etnomatematika; dan (2) Temuan
Interpretatif, yang membahas makna filosofis di balik temuan matematis tersebut.
Bagian ini diakhiri dengan pembahasan temuan dan implikasinya dalam pembelajaran.
Identifikasi konsep matematis dilakukan secara primer melalui observasi visual
terstruktur dan studi dokumentasi dengan pengambilan foto. Temuan ini kemudian
divalidasi dan diperkaya maknanya melalui wawancara mendalam dengan informan
kunci.
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Konsep Geometri (Bangun Datar dan Ruang)

Observasi langsung pada struktur fisik pendopo mengidentifikasi beberapa
konsep geometri fundamental. Geometri Bidang (Persegi) ditemukan pada denah dasar
area pusat pendopo yang dilingkupi oleh empat soko guru (tiang utama). Geometri
Ruang (Prisma Trapesium) ditemukan pada struktur atap utama (Joglo Sinom
Limasan). Atap ini memiliki sepasang sisi sejajar (atas dan bawah) dan sepasang sisi
miring.

Gambar 1. Denah dasar dan struktur atap pendopo
(Sumber: Foto Peneliti, [6 Oktober 2025]).

Konsep Transformasi Geometri
Konsep transformasi geometri paling dominan ditemukan pada ornamen ukiran

kayu.
Tabel 1. Identifikasi konsep transformasi geometri pada ornamen
Konsep Lokasi / Metodologi Identifikasi Gambar
Matematis Ornamen

Refleksi Ukiran pada  Ukiran menampilkan pola

(Simetri Gebyok simetri lipat vertikal

Lipat) (Dinding) maupun horizontal.
Ornamen ini menunjukkan
bahwa simetri merupakan
bagian integral dari estetika
Jawa dan dapat digunakan
untuk mengenalkan konsep
refleksi dalam geometri.
Keseimbangan visual yang
tercipta mencerminkan
harmoni dalam kosmologi
Jawa.

Translasi Ukiran Observasi visual

(Pergeseran)  'Wajikan' menunjukkan motif 'wajik'

(Pola identik yang digeser
Berlian) berulang secara horizontal

dan vertikal. Seniman
tradisional menerapkan
prinsip translasi untuk
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Konsep Lokasi / Metodologi Identifikasi Gambar
Matematis Ornamen

menciptakan pengulangan
yang presisi dan estetis. Ini
menunjukkan kecerdasan
lokal dalam menggunakan
prinsip geometri

transformasi.
Rotasi Ornamen Observasi visual
(Simetri Bunga Emas menunjukkan kelopak
Putar) (Plafon) bunga diatur melingkar

mengelilingi satu pusat
rotasi. Setiap kelopak
tersusun melingkar
mengelilingi satu pusat
rotasi. Jika diputar pada
sudut tertentu, bentuk tetay
sama. Ini mengilustrasikan
pemahaman intuitif perajin
terhadap geometri rotasi.

Konsep Kesebangunan dan Kekongruenan

Konsep ini ditemukan pada struktur tumpang sari dan panel langit langit.
Kesebangunan ditemukan pada struktur susunan balok di bawah atap. Struktur ini
terdiri dari susunan balok persegi yang makin mengecil ke atas secara proporsional
(sebangun). Kekongruenan ditemukan pada panel panel di langit langit. Setiap panel
kayu merupakan unit utuh yang dibuat identik bentuk dan ukuran sama persis atau
kongruen dengan panel lainnya.

Persegi Panjang 1

| | / ‘\‘ Persegl Panjang 2
\

\) Ly | |
Persegl Panjang 1 Persegi Panjang 2 Persegi Panjan? 3’ }‘

Gambar 2. Tumpang sari dan panel plafon
(Sumber: Foto Peneliti, [6 Oktober 2025]).

Struktur ini mengilustrasikan dua konsep matematis sekaligus. Pertama, konsep
kesebangunan terlihat pada bingkai bingkai persegi panjang yang berlapis (ditandai 1,
2, dan 3), setiap bingkai memiliki bentuk yang sama namun ukuran yang berbeda, dan
merupakan pengecilan proporsional dari bingkai di luarnya. Kedua, konsep
kekongruenan dapat diidentifikasi pada sisi sisi yang berhadapan dalam satu bingkai
yang sama. Pada bingkai terluar, sisi atas (Persegi Panjang 1) kongruen (sama panjang)
dengan sisi bawah (Persegi Panjang 4), dan sisi kiri (Persegi Panjang 1) juga kongruen
dengan sisi kanan (Persegi Panjang 2).
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Temuan Makna Filosofis

Bagian ini menyajikan makna di balik temuan deskriptif, yang diperoleh dari
wawancara mendalam dengan budayawan dan studi literatur. Temuan dirangkum
dalam tabel berikut:

Tabel 2. Interpretasi makna filosofis pada arsitektur pendopo

Bentuk Artefak Makna Interpretatif (Filosofi Jawa)
Nama "Kongas Arum  Sebuah doa dan harapan agar Tulungagung menjadi bangsa yang
Kusumaning Bongso"  terhormat, harum namanya, dan menjadi teladan.
Desain Terbuka Melambangkan Transparansi (pemimpin dan rakyat saling
(Tanpa Dinding) melihat), keterbukaan terhadap aspirasi, dan fungsi musyawarah
(Ibnu et al., 2024).
Denah Persegi & 4 Perwujudan fisik dari "Kiblat Papat Lima Pancer" (empat arah

Soko Guru mata angin, satu pusat). Keseimbangan matematis ini
mencerminkan harmoni kosmologi Jawa (Fauzy et al., 2021).

Atap Prisma Sisi miring melambangkan sikap merendah (hubungan manusia

Trapesium dengan alam). Bagian tengah yang lebih tinggi (brunjung)

melambangkan hierarki spiritual menuju Tuhan, selaras dengan
konsep gunung suci (Zamzami & Wakhid, 2024).

Ornamen Refleksi (Simetri) mencerminkan harmoni dan keseimbangan.

(Transformasi Translasi (Pengulangan) mencerminkan keteraturan dan

Geometri) kesinambungan. Rotasi (Pemusatan) mencerminkan fokus pada
satu pusat (Tuhan).

Tumpang Sari Susunan balok yang mengecil ke atas melambangkan hierarki

(Kesebangunan) spiritual (perjalanan menuju Tuhan) atau status sosial pemilik

(Chairunnisa et al., 2016).

Etnomatematika didefinisikan sebagai cara suatu kelompok budaya dalam
memahami dan mengelola lingkungan mereka melalui proses matematis
(D’Ambrosio, 1985). Hasil eksplorasi ini memperkuat hal tersebut, membuktikan
bahwa arsitektur pendopo bukan sekadar struktur fisik, melainkan perwujudan filosofi
yang diekspresikan melalui matematika. Temuan ini selaras dan memperkaya kajian
etnomatematika pada budaya Jawa lainnya. Perbandingan eksplisit dengan literatur
menunjukkan geometri dan filosofi berupa temuan denah persegi sebagai wujud
"Kiblat Papat Lima Pancer" sejalan dengan temuan (Fauzy et al., 2021), yang juga
mengidentifikasi empat pilar sebagai pusat keseimbangan kosmologis. Struktur Atap
berupa interpretasi bentuk joglo (prisma trapesium) sebagai representasi gunung suci
mendukung temuan (Zamzami & Wakhid, 2024). Temuan ini juga memperkuat bahwa
kemiringan atap (Roosandriantini et al., 2019) dan susunan tumpang sari
(kesebangunan) melambangkan hierarki spiritual.

Transformasi Geometri berupa temuan konsep simetri, translasi, dan rotasi pada
ornamen secara empiris mendukung studi Warli & Alfiyah, (2024), yang
menyimpulkan hubungan erat antara estetika visual dan penerapan prinsip matematika
dalam budaya Jawa. Elemen lain berupa konsep simetri radial pada tiang (konsisten
dengan (Susanto et al., 2023) dan transparansi pada desain terbuka konsisten dengan
Sari et al., (2025) menegaskan bahwa setiap elemen arsitektur memiliki landasan
matematis dan filosofis yang kuat.

Kajian etnomatematika ini dapat dijadikan sumber belajar matematika yang
autentik dan kontekstual. Temuan ini memberikan solusi praktis atas masalah yang


http://dx.doi.org/10.31851/indiktika.v4i1.6482

Indiktika : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika Submitted : 15 Oktober 2025
P-ISSN 2655-2752, E-ISSN 2655-2345 Accepted : 21 November 2025
Desember 2025, Volume 8 No. 1 Hal. 1-11 Published : 19 Desember 2025
DOI : 10.31851/indiktika.v8i1.20354

diidentifikasi oleh Lestari et al., (2024), yaitu masih jarangnya integrasi kearifan lokal.
Dengan menggunakan pendopo sebagai konteks, guru dapat memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif (Qomaria & Wulandari, 2022), karena siswa melihat aplikasi
langsung dari konsep abstrak. Secara empiris, pendekatan ini terbukti dapat
meningkatkan motivasi, prestasi belajar, dan kemampuan pemecahan masalah siswa
(Rizky & Nasution, 2024; Arif & Mahmudah, 2022).

Temuan pada Pendopo Kongas Arum ini bisa menjadi titik awal fundamental
dalam merancang bahan ajar. Model pembelajaran yang sangat sesuai yaitu Project-
Based Learning (PjBL) yang memungkinkan siswa melakukan proyek investigasi
arsitektur. Realistic Mathematics Education (RME) menggunakan konteks pendopo
sebagai titik awal (realitas) untuk menemukan konsep matematika formal. Aplikasi
dari temuan diatas dapat dijadikan aktivitas pembelajaran konkret di sekolah. Aktivitas
pertama, yang menggunakan model PjBL dengan materi Kesebangunan dan Skala,
menugaskan siswa secara virtual atau langsung untuk menggunakan foto berskala dari
struktur tumpang sari. Dalam tugas ini, mereka diminta mengukur panjang balok
tumpang sari terluar dan terdalam, kemudian menghitung faktor skalanya. Tujuan dari
aktivitas ini adalah agar siswa memahami aplikasi nyata konsep kesebangunan dan
skala dalam arsitektur. Aktivitas kedua menerapkan model RME untuk materi
Transformasi Geometri. Dalam aktivitas ini, siswa diberi foto motif ukiran 'Wajikan'
(pola translasi) atau motif bunga (pola rotasi) dan ditantang untuk mereplikasi
keseluruhan pola tersebut menggunakan software seperti GeoGebra atau kertas
berpetak. Tugas ini mengharuskan mereka menggunakan hanya satu bentuk dasar dan
fungsi transformasi (translasi/rotasi), dengan tujuan agar siswa memahami konsep
transformasi geometri sebagai alat untuk menciptakan keteraturan dan keindahan,
serupa dengan yang dilakukan oleh seniman ukir tradisional.

SIMPULAN DAN SARAN

Kajian etnomatematika pada Pendopo Kongas Arum Kusumaning Bongso
menunjukkan adanya integrasi antara konsep matematika dan budaya Jawa dalam
bentuk geometri bidang, bangun ruang, simetri, serta transformasi. Penelitian ini
memperkuat gagasan bahwa arsitektur tradisional dapat menjadi media kontekstual
dalam pembelajaran matematika. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
memperluas kajian pada aspek numerik seperti proporsi, ukuran, dan perbandingan
struktural, sehingga integrasi budaya dan matematika semakin komprehensif. Studi
etnomatematika pada Pendopo Kongas Arum Kusumaning Bongso Tulungagung
membuktikan bahwa arsitektur tradisional Jawa merupakan sumber belajar yang kaya
akan konsep matematika, nilai filosofis, dan budaya. Integrasi pendekatan ini dalam
pembelajaran matematika berpotensi besar meningkatkan hasil kognitif, afektif, serta
membumikan identitas budaya lokal di era globalisasi. Diperlukan penguatan
kompetensi guru, pengembangan perangkat ajar, serta penelitian lanjutan berbasis
kolaborasi untuk mendukung implementasi yang optimal. Pemerintah daerah, institusi
pendidikan, dan komunitas budaya diharapkan bersinergi dalam pelestarian serta
pemanfaatan pendopo sebagai laboratorium hidup pembelajaran kontekstual

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui untuk penelitian
di masa depan. Pertama, penelitian ini bersifat kualitatif-deskriptif yang berfokus pada
identifikasi dan interpretasi konsep matematika yang tampak secara visual pada
arsitektur pendopo. Analisis belum mencakup perhitungan kuantitatif yang mendalam,
seperti pengukuran rasio presisi pada pola kesebangunan tumpang sari atau analisis
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sudut spesifik pada struktur atap. Kedua, penelitian ini terbatas pada satu studi kasus,
yaitu Pendopo Kongas Arum Kusumaning Bongso sehingga generalisasi temuannya
pada semua arsitektur pendopo bergaya joglo perlu dilakukan dengan hati-hati.
Keterbatasan terakhir adalah penelitian ini belum menggali lebih dalam pengetahuan
matematis dari arsitek tradisional melalui wawancara atau studi naskah kuno, yang
bisa memberikan wawasan tentang bagaimana konsep matematika ini dirumuskan dan
diwariskan secara turun-temurun.
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